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ABSTRAK

Hafizah Athirah Binti Muhamad Suhaili. 210103020280. Tradisi Meletakkan
Yasin Di Kendaraan Dalam Resepsi Tokoh Masyarakat Kampung Muara Tuang,
Samarahan, Sarawak. Pembimbing (I) Dr. Norhidayat S.Ag, MA dan Pembimbing
(I) Hanafi, MA pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin. 2023

Kata Kunci: Kendaraan, Resepsi, Tokoh Masyarakat, Ydsin

Tradisi Meletakkan Yasin Dalam Kendaraan adalah sebuah tradisi yang
wujud sejak zaman dulu. Tradisi tersebut telah menjadi bagian penting dari budaya
masyarakat sehari-hari selama bertahun-tahun. Ini diwariskan dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui resepsi dari para
tokoh masyarakat di daerah Kampung Muara Tuang, kabupaten Samarahan,
provinsi Sarawak terhadap tradisi meletakkan Ydasin dalam kendaraan untuk
memahami secara eksplisit dalam aspek tujuan dari tradisi tersebut juga perspektif
para responden tersebut terhadap Ydsin. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (field research), dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Kemudian
penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan fungsi sebagai
penggambaran yang nyata di lapangan. Sedangkan Teknik pengumpulan data
dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian, resepsi fungsional dalam Living Qur’an terhadap tradisi
meletakkan Ydsin di kendaraan dalam resepsi tokoh Masyarakat Kampung Muara
Tuang, Samarahan, Sarawak adalah karena menurut para responden, tradisi tersebut
diamalkan oleh masyarakat di Kampung Muara Tuang tersebut dengan tujuan
menjadikan Ydsin sebagai media pelindung diri dari musibah yang berupa
kecelakaan dan kecurian yang kemudian berdampak pada pengamal mendapatkan
keselamatan. Oleh yang demikian, penelitian ini jika dikaitkan dengan pemikiran
dari Karl Mannheim tentang Sosiologi Pengetahuan yang mencakup pada tiga
aspek yang kemudian menjawab makna-makna seperti berikut Makna Objektif,
baik para masyarakat maupun para responden sadar bahwa tradisi meletakkan Ydsin
dalam kendaraan tersebut sudah dilakukan oleh orang sebelum mereka. Makna
Ekspresif dalam penelitian ini pula adalah para responden di Kampung Muara
Tuang tersebut meyakini Ydsin yang mereka anggap bisa mewakili seluruh Mushaf
Al-Qur’an bisa dijadikan media pelindung diri dari musibah yakni kecurian dan
kecelakaan. Makna Dokumenter dalam penelitian ini pula para masyarakat dan
tokoh masyarakat tersebut tidak menyadari makna yang tersirat atau tersembunyi
di dalam tradisi tersebut sehingga tidak menyadari bahwa apa yang dilakukannya
merupakan suatu kegiatan Living Qur’an. Bukan itu saja, tradisi tersebut juga
adalah sebuah modifikasi dari hadis yang ditampilkan pada bab I yakni faktor
dekatnya Masyarakat terhadap Ydsin yang bertemakan anjuran membaca yasin
terhadap orang yang wafat.
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“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui, Mahateliti.” (QS Al-Hujurat: 13)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. | : A 16. 5 Th
2. o : B 17. 5 Zh
3. - : T 18. ¢ : ¢
4. & : Ts 19. t Gh
6. H 21. Q
d S
7. . Kh 22. P K
e 8
8. 5 : D 23. J : L
9. . : Dz 24. M
> ¢
10. J : R 25. o N
11. . : Z 26. \\Y%
J J
12. y : S 217. N : H
13. G Sy 28. .
14. o Sh 29. < : Y
15. . Dh
o
1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

- a Fathah
- 1 Kasrah
= a Dhammah

Kata sandang: Contoh: (Js V) al-rijal bukan ar-rijal, (/33 al-diwan bukan
ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (35355l tidak ditulis adh-dhardrah melainkan al-
dharGrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ - ai adani
e au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
[ a a dengan topi di atas
- i 1 dengan topi di atas
P a u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

xii



4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang yang
diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (33531'43‘) tidak ditulis adh-
dharGrah melainkan al-dhartrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na’?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbithah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat

contoh 3).
No. Kata Arab Alih Aksara
1. w}b Tharigah
2. oyl ad Al-Jami’ah al-1slamiyyah
3. , e . | Wahdah al-Wujad
Jj:,-}” o.b-j

6. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
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diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alihaksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari
Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal
dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al-Samad

al-Palimbéni, Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (hurf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara

s .4 . | dzahaba al-ustadzu
SELYN LA

.23 . - | tsabata al-ajru
AN ED

al-harakah al- ‘ashriyyah

R IRR i@w\ asyhadu an la iléha illa Alléh
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c}fals s BY35

mawlana Malik al-Shalih

S rg.,y

yu tsirukum Allah

ARV

al-mazhahir al- ‘agliyyah

¢ Syt &8

hub al-istithla’

Ol e 124201 534

al-maddah al-mashnii’ah min al- hayawan

Lo sl o harf al- ‘ayni
S Lol thart al- ‘ayni
. | al-musdhamah
el Al
Lujla e I man salaka tharigan

8. Singkatan-Singkatan

NIM Nomor Induk Mahasiswa
NIP Nomor Induk Pegawai

Q.S. Qur’an Surah

H.R. Hadith Riwayat

Swit Subhdnahu wa Ta’ala

Saw Shallallahu ‘alaihi wa sallam
Vol. Volume

No. Nomor
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